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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu unsur dari aspekl stizsiabudaya yang
berperan sangat strategis dalam pembinaan suatiargal masyarakat atau
bangsa. Kestrategisan peranan ini pada intinya pakan suatu ikhtiar untuk
merubah kepribadian anak yang baikendidikan adalah hak yang dimiliki oleh
setiap manusia. Sebagaimana pemerintah Indonesacamangkan program
wajib belajar (wajar 9 tahun) bagi setiap anak fretoa, supaya warga negara
Indonesia menjadi manusia yang berpendidikan, befadSeiring dengan
perkembangan zaman, maka banyak sekali yang mdwmbemakna terhadap
pendidikan.

Pendidikan acapkali ditempatkan sebagai sesuatg lyanya bertalian
dengartransfer of knowledgdan arena indoktrinasi. Pendidikan diartikan hanya
penyampaian materi yang hampa dari nilai-nilaiig@t dan pengamalan yang
berakibat pada peserta didik daatput pendidikan itu sendiri. Padahal, ilmu
pengetahuan akan membahayakan jika tidak dihiasjateakhlak mulid.

Pada umumnya, pendidikan adalah suatu proses pamgulsikap dan
prilaku seseorang atau kelompok orang untuk besusamdewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Tujuan aitdari pendidikan dalam
Islam adalah membentuk generasi mendatang melashhaupengajaran serta

pelatihan sehingga terbentuk anak-anak bangsa sholgh serta berkualitas.
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Secara umum, semua jenis pendidikan memiliki tujyamg sama, yakni
terbentuknya pribadi yang luhur dan berakhlak yiaig*

Hal ini senada dengan tujuan pendidikan nasionalgygercantum
dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, bab II,|pasang menjelaskan
bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkamampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaartialam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukernbdngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, ikreaandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundjawa

Dari sinilah bisa kita ketahui bahwa sebenarnyadjggkan itu sendiri
mempunyai tujuan kearah yang lebih positif yangtinga bisa membawa
perubahan pada diri seseorang menjadi lebih baik.

Akan tetapi, sekarang ini dunia pendidikan kita ghedapi masalah
besar sebagai imbas dari globalisasi yang dipier t¢knologi. Hampir setiap
aspek program pendidikan telah diserang dan dirakgtk metode-metode yang
berakar pada westerningsasi yang lebih mengacurpati&ialisme dan jauh dari
unsur kerohanian dan akhlak.

* Ini merupakan salah satu upaya untuk menciptakarergsi bangsa yang beriman dan
bertagwa serta berpengetahuan luas salah satuaj@hatelalui jalur pendidikan, baik pendidikan
sekolah maupun luar sekolah. Sebagaimana ditetajidam GBHN 1988, tujuan pendidikan nasional
adalah untuk meningkatkan kualitas manusia Indanesitu manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti Juberkepribadian, berdisiplin, bekerja keras,
tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas, damigl serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan
nasional juga harus mampu menumbuhkan dan mempeardahta tanah air, mempertebal semangat
kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Lidlagt8riat Negara Republik Indonedietetapan
MPR No.llI/MPR/1988(Semarang: Aneka Iimu, 1988), him.72
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Pendidikan yang bernuansa moralitas diasaskanadaSAW., yaitu
pendidikan yang berasaskan pada akhlakul karimah.mana manusia
diharapkan dapat mencontohkan perbuatan yang thtamtohkan oleh nabi
Muhammad SAW agar nantinya dalam pendidikan sessmpeserta didik dapat
mengubah perilakunya kearah yang lebih positif.

Sebagaimana Allah telah berfirman :
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Artinya :

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah utu teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethmllah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblghAl(QS. Al-

Ahzab :21§

Dalam konsep pendidikan Islam, moral atau akhlaitaddsesuatu yang
sangat vital dan mendapat prioritas yang lebih gk@andingkan dengan yang
lainnya’ Sebab ilmu apapun yang kita ajarkan, persoalaralmatau akhlak
adalah urgen sifatnya. Tanpa didasarkan pada proesn konsep akhlak yang
jelas bagaimana mungkin melahirkan manusia-manyaiag beradab dan
bermartabat.

Sebagaimana Rasul telah bersabda :
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Artinya :
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“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bagus &kl

(Muttafaqun ‘Alaih).®

Inti ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah salak lain adalah
membentuk manusia yang berakhlak dan memiliki nmtaslyang baik. Oleh
karena itu Islam sangat menjunjung tinggi nilaendkhlak, ia harus merupakan
ruh dari semua perbuatan, aktivitas, kreasi dayekaranusia.

Dalam akhlak Islam, norma-norma baik dan burukiteliéentukan oleh
al-Qur'an dan hadis. Oleh Karena itu, Islam tidakrekomendasi kebebasan
manusia untuk menentukan norma-norma akhlak secdomom. Islam
menegaskan bahwa hati nurani senantiasa mengajakisrmamengikuti yang
baik dan menjauhkan yang buruk. Dengan demikiandagtat menjadi ukuran
baik dan buruk pribadi manusia.

Pentingnya akhlak ini, menurut Omar Muhammad Al+{hgu al-
Syaibany tidak terbatas pada seseorang saja, fe¢mping untuk masyarakat,
umat dan kemanusiaan seluruhnya. Dengan kata kKilalaitu penting bagi
perseorangan dan sekaligus yang bagi masyarakat.

Pentingnya pembentukan akhlak mulia pada anak aipahami dari
perspektif munculnya fenomena pelanggaran tatadala norma-norma sosial di
dalam masyarakat yang justru sebagian besar déakokeh kalangan remaja
dan pemuda. Seperti sikap dan tindakan yang tidp&rs rendahnya kepedulian
terhadap orang lain dan rendahnya kedisiplinamualeribadah?
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Semua ini terjadi karena dasar akhlak kita yanghtelirna. Kita lupa
bahwa mencari ilmu adalah pekerjaan mulia. lImuadaahaya llahi sehingga
harus ditempuh dengan jalan yang luhur (akhlakla pddlam mencapainya.
Kondisi seperti inilah yang bisa menyebabkan tideénfaatnya ilmu apabila
tidak diimbangi akhlak yang mulia.

Sehubungan dengan persoalan di atas, perlu kiradgapembahasan
mengenai akhlak guru dan murid agar bisa dijadg@doman bagi keduanya
dalam melakukan aktifitas pendidikan dan untuk méafp pengetahuan,
pemahaman, dan pengingat agar mereka terhindaketaiahan langkah (tindak
laku).

Untuk itulah penulis tertarik untuk membahasnya.laba hal ini,
penulis memilih kitabAl-Adaabu Fii Ad-Diinkarya Imam Al Ghazali karena
dalam kitab tersebut ada penjelasan mengenai akhlald dan guru. Dimana
dalam hal ini, Imam Al Ghazali melalui karyanyaakitAl-Adaabu Fii Ad-Diin
menawarkan sebuah konsep akhlak guru dan muridy, yeana akhlak menjadi
pembahasan yang sangat penting dalam Islam.

Pada akhirnya penulis merasa perlu untuk melakylerelitian atas
kitab Al-Adaabu Fii Ad-Diin untuk mendapatkan gambaran dan pemahaman
yang jelas tentang konsep akhlak guru dan murig gatawarkan oleh Imam Al
Ghazali kemudian mengetengahkannya kepada pembarctdama guru dan

murid sebagai acuan ataupun pedoman pembelajaran.

Rumusan M asalah

Dari latar belakang masalah dan kerangka pemikdaratas, ada
persoalan yang menjadi rumusan masalah yang akaj dalam penelitian ini,
yaitu:

Bagaimanakah konsep akhlak guru dan murid menaraim Al Ghazali dalam
kitab Al-Adaabu Fii Ad-Diir?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukdikdas,
maka tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui bagaimanakah konsep akhlak gununalarid menurut

Imam Al Ghazali.

Disamping tujuan ilmiyah diatas, penulisan skripsjuga bertujuan
akademik yaitu:

a. Sebagai prasyarat untuk mendapatkan gelar Sarjandidkan Islam
Strata | (satu) pada bidang illmu kependidikan.

b. Untuk memperoleh wawasan kognitif penulis dalamté&ks kompetensi
iimu kependidikan yang penulis kaji pada Fakultearbiyah IAIN
Walisongo.

2. Manfaat Penelitian
Setelah proses penelitian diselesaikan, maka gikamahasil tulisan
ini dapat memberikan manfaat antara lain, sebagyadu:

a. Secara teoritis yaitu :

- untuk memperluas cakrawala berfikir khususnya dalkeimuan
Islam sekaligus untuk mendalami konsep al-Ghaztaing konsep
pendidikan akhlak guru dan murid.

- sumbangan pemikiran bagi perbaikan pendidikan Islam

b. Secara praktis yaitu :
- sebagai landasan pijak atau rujukan bagi pemertedalah akhlak.
- Menumbuhkembangkan pemahaman pendidikan akhlak sehcari
inovasi baru menuju tercapainya keberhasilan dataemanamkan
pendidikan akhlak.



D. Kajian Pustaka

Dalam wacana pendidikan, pembahasan tentang kamddpk guru
dan murid sangat banyak dibicarakan. Adapun péaeliyang membahas
tentang konsep akhlak guru dan murid yang terkagdlatam kitabAl-Adaabu
Fii Ad-Diin sejauh pengamatan penulis belum ditemukan. Akiapiteerdapat
beberapa karya yang bersinggungan dan berkaitagadekonsep akhlak guru
dan murid.

Adanya tinjauan pustaka diharapkan dapat mengetak Iperbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian-penelitsebelumnya, sehingga bisa
dibandingkan untuk saling melengkapi kekurangan &atebihan diantara
beberapa penelitian mengenai konsep akhlak gururdaid. Tinjauan pustaka
juga bermanfaat membantu penulis kaitannya dengiagiakan teori. Di antara
karya yang bersinggungan dengan konsep akhlakdgurunurid yaitu:

Pertama Akhlak Guru dan Murid dalam Perspektif Pendidikalam
(studi atas pemikiran KH.Hasyim Asy’ari dalam kitéalab al ‘Alim wa al
Muta’alim, karya Musarmadan. Penelitian ini mengungkapkahwha kitab
tersebut mengkhususkan penyajiannya pada akhlald dan murid dalam
menuntut ilmu. Uraiannya terfokus pada sikap-sikggm saja yang mesti
dilakukan oleh seorang guru dan murid dalam prosesraksi pendidikan.
Konsep akhlak guru dan murid yang dapat diambil dalab al ‘Alim wa al
Muta’alim antara lain Pembiasaan diri dengan sifat-sifatmatalkesufian)
sebagai kompetensi kepribadian, tidak menjadikamrnlya sebagai alat untuk
mencapai keuntungan dunia, kesadaran diri menjaldiddn, selalu punya
semangat mengembangkan ilmu, profesional dalam aj@ng pandai
bersosialisasi (berkomunikasi), mempunyai kasih asgy kepada murid,
membersihkan hati dan ikhlas kepada Allah, bersgatammencari ilmu,
membiasakan hidup baik dan teratug'dhimul mu‘allim, rendahulukan
pelajaran yang lebih penting sesuai dengan tingkge membiasakan diri

dengan adab kesopanan ketika proses pembelajaran.



Kedug Konsep pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawa8tudi
kitab Tahdzib Al Akhlak) karya Muktazzah fiddinieRelitian ini menghasilkan
simpulan bahwa Ibnu Miskawaih mendefinisikan akhtengan keadaan jiwa
yang mampu mendorong seseorang untuk melakukamaiarbsecara spontan,
tanpa membutuhkan pertimbangan dan pemikiran. Keagava (akhlak) ini
terbagi menjadi dua kategori, yaitu: Pembawaarkdafar (hereditas/ alamiyah),
dan akhlag yang dihasilkan melalui proses latihan gembiasaan. Melalui
pendekatan ini memberikan arah terhadap visi tupeadidikan secara ideal dan
praktis sekaligus, baik itu pandangannya tentangusia, tujuan pendidikan,
metode pembelajaran serta tentang profesionalisme (@endidik). Sedangkan
aktualisasi konsep pendidikannya dalam konteks idd@oh modern terlihat
dalam aspek epistemologinya uang pada ahirnya lagatampak pada orientasi
tujuan, materi, metodologi pembelajaran, sertarkkttan masyarakat dalam
pmbentukan akhlaq peserta didik.

M etode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sebaggna dalam banyak
literatur, penelitian kualitatif instrumen utamangdalah peneliti sendiri. Maka
untuk lebih jelasnya metodologi yang digunakan perelalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam tulisan ini teukgenis penelitian
studi kepustakaan karena mengkaji satu isi bukagsbfokus penelitian,
yakni kitabAl-Adaabu Fii Ad-Diin
Secara umum jenis penelitian ini merupakan peaelikualitatif
kepustakaanLibrary Researchy yakni dengan mengumpulkan data atau
dokumen-dokumen yang berkaitan pokok pembahasagademengambil
dari sumber yang bersifat kepustakdan.

13 Mardalis, Metode Penelitian Kepustakaa@akarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), him. 1



Sedangkan menurut segi pemakaian hasil yang dgherpenelitian
ini dikategorikan ke dalam penelitian murRufe Research Penelitian ini
dilaksanakan dalam rangka memperluas dan memperdatngetahuan
secara teoritis?

2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian skripsi ini adalah kitalhAdaabu Fii Ad-Diin yakni
secara khusus meneliti konsep akhlak guru dan naadiam kitab ini untuk
dijadikan pedoman dalam pendidikan pada saat ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Bentuk upaya penelitan yang digunakan adalah lpiamne
kepustakaan liprary researcl), maka peneliti mengumpulkan data atau
bahan-bahan yang berkaitan dengan pokok pembaldasgan mengambil
dari sumber kepustakaan, sumber ini diklasifikasikeenjadi dua, yaitu:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung
berkaitan dengan subyek riset (penelittfnAdapun yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini adalahbkiBAdaabu Fii Ad-
Diin.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang mandudan
melengkapi sumber data prim&rAdapun sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah buku-buku atau karya ilmianlyang dapat
menunjang, dan sebagai alat bantu dalam mengarsilignateri. Di
antara data-data tersebut adalplertama kitab Bidayatul Hidayah

4 Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosié¥ogyakarta: Gajah Mada University

Press, 2007), him.32
!> Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R B, (Bandung: CV. Alfabeta,

2008), Cet. 4, him. 225
'8 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R, him. 225



karya Imam Al Ghazali. Kitab ‘lhya ‘Ulumuddin karymam al-
Ghazali. Kitab Marooqiy al-Ubudiyyah karya ImamGihazali. Kitab
Tadzhibul akhlakkarya Ibnu Miskawaih, KitabAdab al Alim Wal
Muta’allim karya K. H. Hasyim Asyary, kitab ini sebagai baha
rujukan kitab klasik. Buku Akhlak Mulia, karya AlAbdul Halim
Mahmud, buku ini membahas tentang dasar dan koaiseljak. Buku
Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspdkéfubahan, Buku
ini  membahas tentang wacana pendidikan budi peksétara
kontekstual. Buku Transformasi nilai-nilai pendalik Islam. Karya
Zulkarnain M.Pd. Buku ini membahas tentang konsapdmlikan Islam
yang mengarah kepada Akhlak. Serta buku-buku langynenunjang.
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan bedenzetode
yang dianggap representatif untuk menyelesaikaelii@m ini, antara lain
sebagai berikut:
a. Metode Induktif
Metode induktif adalah cara berfikir yang berang@&ati fakta-
fakta yang khusus dari peristiwa-peristiwa konkietmudian ditarik
generalisasi-generalisasi yang bersifat uni(etode ini digunakan
untuk mengorganisasikan berbagai fakta atau hasiggmatan yang
terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubunganarantsuatu
generalisasi.
b. Metode Analisis IsiContent Analysis
Setelah data terkumpul, maka data tersebut digalisngan
analisis isi atalcontent analisy. Analisis isi termasuk model analisis
non statistik, yaitu metode yang digunakan untukngaealisa data

deskriptif atas data tekstual yang sering hanyaatisis menurut isinya.

" Sutrisno HadiMetodologi Researchilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1999), hal. 42
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Analisis isi dilakukan untuk mengungkapkan isi sdbliteratur. Buku-
buku atau sumber data lainnya dibandingkan antang watu dengan
yang lainnya. Informasi yang diserap sangat berdusgi penulisan
literature-literatur selanjutnya sesuai dengan gmtkangan masyarakat.
Menurut  Whitney  analisis  deskriptif adalah  usaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan mengenai y@mg ada
tentang kondisi, pendapat yang sedang berlangsanty akibat yang

terjadi atau kecenderungan yang tengah berkemffang.

8 Muh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), cet. Ke-IVi.h63
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